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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas 
IX SMP Negeri 1 Karangawen dalam menyelesaikan soal matematika pada materi perpangkatan dan 
bentuk akar ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP Negeri 1 
Karangawen tahun pelajaran 2022/2023. Bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket gaya kognitif yaitu Matching 
Familiar Figure Test (MFFT) yang dikembangkan oleh Warli. Data penelitian diambil menggunakan 
tes gaya kognitif, tes tertulis, wawancara dan dokumentasi dari hasil siswa menyelesaikan soal materi 
perpangkatan dan bentuk akar. Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini adalah triangulasi 
waktu. Indikator kesalahan siswa ini berdasarkan tahapan Kastolan yaitu kesalahan prosedural, 
kesalahan konseptual, dan kesalahan teknikal. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui 
siswa dengan gaya kognitif impulsif masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika materi perpangkatan dan bentuk akar yaitu kesalahan prosedural, kesalahan konseptual 
dan teknikal. Bentuk kesalahan-kesalahan tersebut diantaranya: tidak mengerjakan soal sampai 
selesai, ketidaksesuaian langkah penyelesaian soal dengan yang seharusnya, tidak menerapkan rumus 
dengan benar, serta tidak tepat dalam perhitungan. 

Kata Kunci: Kesalahan; Kastolan; Perpangkatan; Bentuk Akar; Gaya Kognitif Implusif. 

 
ABSTRACT 

 This research was conducted to find out the mistakes made by class IX students of SMP 
Negeri 1 Karangawen in solving math problems on the subject of exponents and roots in terms of 
cognitive style. This research was conducted in class IX at SMP Negeri 1 Karangawen for the 
2022/2023 academic year. The form of research used is descriptive qualitative. The instrument used 
in this study was a cognitive style questionnaire, namely the Matching Familiar Figure Test (MFFT) 
developed by Warli. The research data was taken using cognitive style tests, written tests, interviews 
and documentation of the results of students completing the matter of exponents and roots. 
Checking the validity of the data in this study is time triangulation. This student error indicator is 
based on the Kastolan stages, namely procedural errors, conceptual errors, and technical errors. 
Based on the results of the research, it is known that students with an impulsive cognitive style still 
make many mistakes in solving mathematical problems with rank and root form, namely procedural 
errors, conceptual and technical errors. The forms of these errors include: not working on the 
problem until it is finished, discrepancies in the steps for solving the problem with what it should 
be, not applying the formula correctly, and not being precise in the calculations. 

Keywords: Kesalahan; Kastolan; Perpangkatan; Bentuk Akar; Gaya Kognitif. 

 
PENDAHULUAN 

Matematika termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran yang sangat penting. 
Sesuai dengan pendapat Utami, dkk (2020) bahwa matematika merupakan suatu cabang 
ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Menurut 
Apriyani (2017) matematika sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu 
matematika merupakan cabang ilmu hitung yang menekankan pada pemecahan suatu 
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masalah dan pemahaman konsep. Ilmu matematika mengajarkan kita untuk berfikir logis, 
sistematis, serta berfikir kreataif dalam menghadapi permasalahan yang ada. Oleh karena 
itu, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit ditaklukan dan dianggap 
menakutkan serta tidak disukai oleh peserta didik. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan 
oleh Apriyani (2017) bahwa di samping belajar matematika yang dinilai penting, namun 
pada kenyataannya pelajaran tersebut masih dianggap sulit, rumit, dan menakutkan. 

Materi perpangkatan dan bentuk akar merupakan salah satu materi yang diajarkan 
dalam matematika, namun dianggap sulit oleh siswa. Hal tersebut berdasarkan hasil 
observasi ketika magang 3 di SMP Negeri 1 Karangawen, dapat dilihat bahwa masih banyak 
siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan dan menyelesaikan persoalan mengenai 
perpangkatan dan bentuk akar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama & Ariyanto (2018) bahwa siswa melakukan kesalahan karena siswa tidak mengerti 
maksud dari soal yang diberikan, kurangnya ketelitian siswa dalam menghitung, variasi soal 
yang dikerjakan siswa untuk latihan kurang bervariasi. Pendapat tersebut sesuai dengan 
Effendi (2022) yang menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan materi perpangkatan dan bentuk akar sebesar 18,23% siswa melakukan 
kesalahan konsep, 25,52% siswa melakukan kesalahan prosedur, dan 11,97% siswa 
melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

Dari beberapa kesalahan siswa di atas dalam penelitian ini digunakan kriteria 
Kastolan untuk mengetahui kesalahan yang dialami siswa. Brown & Skow (dalam 
Nurmeidina & Resliana, 2020) mengatakan bahwa metode yang efektif untuk 
mengidenfikasi kesalahan matematis siswa telah dibuktikan dapat menggunakan analisis 
kesalahan. Untuk mengetahui lebih jelas kesalahan siswa dalam memahami konsep 
perpangkatan dan bentuk akar dapat dilakukan analisis kesalahan. Kastolan (dalam Najwa 
& Sari, 2021) menyebutkan bahwa kesalahan dalam matematika dibagi menjadi 3 jenis yaitu 
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal. Kesalahan konseptual 
yaitu kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, sifat, fakta, konsep dan 
prpinsip. Kesalahan prosedural yaitu kesalahan dalam menyusun simbol, langkah sistematis 
dalam menjawab suatu masalah. Kesalahan teknikal yaitu kesalahan dalam penulisan 
variabel dan kesalahan memahami soal. 

Dari masalah diatas, salah satu faktor internal yang perlu diperhatikan untuk 
menganalisis kesalahan siswa tersebut yaitu dengan gaya kognitif (Andriyani, 2018). 
Menurut Widadah dkk (2013), gaya kognitif menggambarkan bagaimana siswa menerima, 
mengolah, menyusun informasi, dan menyajikan lagi informasi berdasarkan pengalaman 
pribadi yang dimiliki. Puspita & Wijayanti (2016) mengemukakan bahwa gaya kognitif 
dibedakan menjadi 2 yaitu gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif implusif. Siswa dengan 
gaya kognitif reflektif yaitu siswa yang membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan 
soal, namun teliti dan cermat dalam menyelesaikan soal sehingga kemungkinan jawaban 
benar sangat besar. Sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif implusif yaitu siswa yang 
membutuhkan waktu cepat dalam menyelesaikan soal, namun kurang cermat dan kurang 
teliti, sehingga jawaban yang diberikan cenderung salah (Happy, dkk, 2019). 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti ingin mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Perpangkatan dan 
Bentuk Akar ditinjau dari Gaya Kognitif Berdasarkan Tahapan Kastolan. Dalam penelitian 
ini peneliti hanya mendeskripsikan kesalahan siswa dengan gaya kognitif impulsif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan siswa dengan gaya kognitif 
implusif dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar berdasarkan tahapan 
Kastolan. Sedangkan manfaat hasil penelitian ini yaitu: 1. Diharapkan dapat memberikan 
tambahan pengetahuan pada tingkat teoritis dan sebagai bahan masukan kepada pembaca 
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serta guru untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi perpangkatan dan bentuk akar berdasarkan tahapan 
kastolan ditinjau dari gaya kognitif implusif siswa. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 
referensi bagi penelitian-penelitian yang sejenis. 2. Diharapkan dapat membantu siswa 
untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan atau menyelesaikan soal 
materi perpangkatan dan bentuk akar. Sehingga dapat mengurangi dan memperbaiki 
kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal tersebut. 3. Dapat menjadi referensi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada minggu ke dua bulan April 2023 di SMP Negeri 1 
Karangawen yang terdiri dari 25 siswa untuk tes gaya kognitif dan diambil 2 siswa sebagai 
sampel. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dengan gaya kognitif implusif dalam 
menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar berdasarkan tahapan Kastolan. Teknik 
yang digunakan dalam menentukan sampel adalah random sampling. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu kelas IX D. Langkah awal penelitian yang dilakukan yaitu subjek 
diberikan instrumen yang terdiri dari 13 soal gaya kognitif berupa tes Matching Familiar 
Figure Test (MFFT). Selanjutnya, diambil masing-masing satu sample siswa yang memiliki 
kemampuan reflektif dan impulsif. Lalu sampel tersebut diberikan tes tertulis materi 
perpangkatan dan bentuk akar, serta diberikan tes wawancara setelah mengerjakan soal tes 
tertulis. Masing-masing tes tertulis dan wawancara dilakukan dalam dua tahap pada waktu 
yang berbeda. Berikut alur dalam penelitian ini: 

 
Bagan 1. Tahap Alur Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes gaya kognitif siswa dibagi dalam 4 kelompok yaitu implusif, reflektif, cepat 
cenderung benar dan lambat cenderung salah. Dapat dilihat melalui gambar berikut. 
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f (frekuensi menjawab) 

 implusif lambat cenderung 

 salah 

cepat cenderung reflektif 
benar 
 
 

                        t (waktu) 
Gambar 1. Pengelompokkan Gaya Kognitif 

 
Tabel 1. Distribusi Gaya Kognitif Siswa 

 Reflektif  Implusif  Cepat 

Cenderung 

Benar 

Lambat 

Cenderung 

Salah 

Jumlah Siswa 10 (40%) 8 (32%) 4 (16%) 3 (12%) 

 
Berdasarkan tabel 1, hasil tes MFFT tersebut menunjukkan siswa dengan gaya 

kognitif implusif ada sebanyak 8 siswa dengan presentase 32%. Untuk itu, siswa dengan 
gaya kognitif implusif memiliki presentase yang dominan dalam kelas dibandingkan dengan 
siswa kategori cepat cenderung benar dan lambat cenderung salah. 

Berdasarkan lembar hasil jawaban siswa menyelesaikan soal perpangkatan dan 
bentuk akar, diperoleh hasil penelitian kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa yaitu: 
1. Kesalahan Prosedural 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes tahap 1 dan tahap 2, diperoleh data kesalahan 
prosedural yang dilakukan siswa adalah tidak mengerjakan soal sampai tahap akhir dan 
tidak tepat dalam langkah menjawab soal. Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dapat 
dilihat dari cara siswa menyelesaikan soal seperti pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2. Jawaban Siswa pada Kesalahan Prosedural Tes Tahap 1 dan 2 

Tahap 1 Tahap 2 

 
Gambar 1. Kesalahan Prosedural Soal No.1 

 
Gambar 3. Kesalahan Prosedural Soal No.1 
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Gambar 2. Kesalahan Prosedural Soal No.2 

 
Gambar 4. Kesalahan Prosedural Soal No.2 

Berdasarkan tabel 2, dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk akar pada 
tahap 1 dan tahap 2 siswa melakukan kesalahan tidak mengerjakan soal sampai tahap akhir 
dan kesalahan karena tidak dapat menyelesaikan sampai bentuk paling sederhana atau tidak 
tepat dalam menjawab soal. Siswa mampu memahami dan menuliskan apa yang diketahui 
dengan benar. Namun tidak mampu dalam menyelesaikan sampai tahap akhir atau tidak 
mengerjakan soal sampai selesai. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayuningsih, dkk 
(2020) mendapatkan hasil siswa melakukan kesalahan prosedural dengan presentase 56% 
dari total 36 siswa yang mana berarti ada sebanyak 20 siswa melakukan kesalahan 
prosedural. 
2. Kesalahan Konseptual 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes tahap 1 dan tahap 2, diperoleh data kesalahan 
konseptual yang dilakukan siswa adalah salah dalam menerapkan rumus yang digunakan 
sehingga menghasilkan hasil akhir yang tidak sesuai. Kesalahan konseptual dilakukan siswa 
dapat dilihat dari cara siswa menyelesaikan soal seperti pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Jawaban Siswa pada Kesalahan Konseptual Tes Tahap 1 dan 2 

Tahap 1 Tahap 2 

 
Gambar 5. Kesalahan Teknikal Soal No.1 

 
Gambar 7. Kesalahan Teknikal Soal No.1 

 
Gambar 6. Kesalahan Teknikal Soal No.2 

 
Gambar 8. Kesalahan Teknikal Soal No.2 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa beberapa kesalahan konsep yang dilakukan 
siswa diantaranya pada konsep menyederhanakan bentuk perpangkatan, konsep 
penjumlahan pada bentuk akar serta mengalikan pelangi pada bentuk akar. Siswa tidak 
mencantumkan tanda (+) dan (-) dalam perhitungan perkalian pelangi bentuk akar tersebut. 
Siswa mengetahui rumusnya, namun tidak bisa menerapkannya dengan benar. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa belum memahami secara mendalam konsep pada materi 
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perpangkatan dan bentuk akar. Ulfa & Kartini (2021) dalam hasil penelitiannya bahwa siswa 
melakukan kesalahan konseptual dengan rata-rata 33,3%. 
3. Kesalahan Teknikal 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes tahap 1 dan tahap 2, diperoleh data kesalahan 
teknikal yang dilakukan siswa adalah keliru dalam perhitungan sehingga hasil tdiak sesuai 
dengan yang seharusnya. Kesalahan teknikal yang dilakukan siswa dapat dilihat dari cara 
siswa menyelesaikan soal seperti pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4. Jawaban Siswa pada Kesalahan Teknikal Tes Tahap 1 dan 2 

Tahap 1 Tahap 2 

 
Gambar 9. Kesalahan Teknikal Soal No.1 

 
Gambar 11. Kesalahan Teknikal Soal No.1 

 
Gambar 10. Kesalahan Teknikal Soal No.2 

 
Gambar 12. Kesalahan Teknikal Soal No.2 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa siswa melakukan kesalahan ketika 
melakukan operasi perhitungan. Siswa melakukan kesalahan pada proses saat mengalikan 
pelangi, tidak mengikutsertakan tanda (+) atau (-), serta tidak mengubah ke dalam bentuk 
paling sederhana sehingga masih ada bilangan yang tidak bisa dioperasikan dengan bilangan 
yang lain yaitu 27 tidak di sederhanakan ke dalam bentuk perpangkatan. Seharusnya 27 
diubah ke bentuk perpangkatan menjadi 33 agar nantinya bisa dihitung dengan bilangan 
berpangkat yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak bisa cara menghitung pada 
perpangkatan dan bentuk akar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulfa & Kartini (2021) 
mendapatkan hasil bahwa siswa melakukan kesalahan teknikal dengan rata-rata 23,8%. 

 
PENUTUP 

Siswa dengan gaya kognitif implusif dalam menyelesaikan soal materi perpangkatan 
memiliki kesalahan prosedural yaitu tidak mengerjakan soal sampai tahap akhir dan tidak 
tepat dalam langkah menjawab soal. Lalu pada kesalahan konseptual yaitu salah dalam 
penerapan rumus yang digunakan atau tidak bisa menerapkan rumus dengan benar. 
Kemudian pada kesalahan teknikal salah dalam operasi perhitungan serta tidak 
menyederhanakan ke bentuk paling sederhana. Sedangkan pada materi bentuk akar siswa 
memiliki kesalahan prosedural yaitu tidak mengerjakan soal sampai tahap akhir dan tidak 
tepat dalam langkah menjawab soal. Selanjutnya, pada kesalahan teknikal yaitu tidak bisa 
menerapkan rumus yang digunakan dengan benar. Kemudian pada kesalahan teknikal yaitu 
salah dalam perhitungan sehingga menghasilkan hasil akhir yang tidak sesuai dan salah saat 
mengalikan pelangi pada perkalian akar. 
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